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Abstract 

Background: Nutritional status is a measure of success in meeting nutritional needs for children and the use of 

nutritional substances which is announced by the child's weight and height. The nutritional needs for teenagers 

are very large because they are still growing. Teenagers need energy/calories, protein, calcium, iron, zinc and 

vitamins to fulfill physical activities such as activities at school and daily activities. Every teenager wants a 

healthy body condition so they can fulfill physical activities. Consuming energy that comes from food, the energy 

obtained will cover the energy intake that has been expended by a person's body. The nutritional status of 

adolescents is influenced by eating behavior where adolescents prefer to eat sweet and fast food which results in 

overweight problems. The Purpose : This research aims to determine the relationship between snack 

consumption and behavior regarding balanced nutrition with the nutritional status of teenagers at SMK 

Muhammadiyah 3 Palembang. Methods : This research is an observational study with a cross-sectional 

approach. The population in this study were students of SMK Muhammadiyah 3 Palembang, totaling 270 students 

and sampling was carried out using a simple random sampling method, namely 161 people. Results : The results 

of the statistical analysis showed that 92.5% of snack consumption among teenagers was categorized as low, 

85.5% of the behavior regarding balanced nutrition among teenagers was mostly categorized as not good, 84.5% 

of the nutritional status of teenagers was mostly categorized as good nutrition, with a p-value value 0.018 < 0.05. 

Conclusion : There is a significant relationship between snack consumption and the nutritional status of 

teenagers at SMK Muhammadiyah 3 Palembang as evidenced by a ρ-value of 0.018 < 0.05. 

Keywords  : Consumption of snacks, Behavior regarding balanced nutrition, Nutritional status 
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Abstrak 

Status gizi merupakan ukuran keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi untuk anak dan penggunaan zat-

zat gizi yang diindikasikan dengan berat badan dan tinggi badan anak. Kebutuhan gizi untuk remaja sangat besar 

dikarenakan masih mengalami pertumbuhan. Remaja membutuhkan energi/kalori, protein, kalsium, zat besi, zinc 

dan vitamin untuk memenuhi aktifitas fisik seperti kegiatan-kegiatan disekolah dan kegiatan seharihari. Setiap 

remaja menginginkan kondisi tubuh yang sehat agar bisa memenuhi aktifitas fisik. Konsumsi energi berasal dari 

makanan, energi yang didapatkan akan menutupi asupan energi yang sudah dikeluarkan oleh tubuh seseorang 

Status gizi remaja dipengaruhi oleh perilaku makan dimana remaja lebih suka makan- makanan yang berlemak, 

manis dan cepat saji yang mengakibatkan masalah kelebihan berat badan. Tujuan: Penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan konsumsi jajanan dan perilaku mengenai gizi seimbang dengan status gizi remaja SMK 

Muhammadiyah 3 palembang. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasi dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa – siswi remaja SMK Muhammadiyh 3 Palembang  yang 

berstatus aktif dan pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random sampling yaitu berjumlah 161 

orang. Hasil : Hasil analisis statistik diperoleh bahwa 92,5 % konsumsi jajanan pada remaja terkategori rendah, 

85,5 % Perilaku mengenai gizi seimbang pada remaja sebagian besar terkategori tidak baik, 84,5 % status gizi 

pada remaja sebagian besar terkategori gizi baik, dengan nilai p- value 0.018 < 0.05. Kesimpulan : terdapat 

hubungan yang signifikan antara konsumsi jajanan dengan status gizi remaja SMK Muhammadiyah 3 Palembang 

dibuktikan dengan ρ-value 0.018 < 0,05. 

Kata Kunci : Konsumsi Jajanan, Perilaku Mengenai Gizi seimbang, Status Gizi  

Daftar Pustaka : 38 (2019-2023) 

 

1. Pendahuluan 

Remaja merupakan masa perkembangan dan 

peralihan dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa dalam rentang usia mulai dari 10-19 tahun 

WHO (World Health Organization) 1. Remaja 

memiliki kebutuhan nutrisi yang istimewa, 
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karena pada saat terjadi pertumbuhan yang pesat 

disertai dengan kematangan fisiologi dengan 

timbulnya pubertas. Perubahan pada fase remaja 

akan mempengaruhi kebutuhan, absorbsi, dan zat 

gizi karena disertai dengan pembesaran organ dan 

jaringan tubuh yang pesat . perubahan hormonal 

terjadi disertai pubertas dapat menyebabkan 

banyak perubahan fisiologis jika terjadi akan 

mempengaruhi kebutuhan gizi pada remaja 2. 

remaja akan mengalami fase yang ditandai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan yang 

tumbuh secara cepat secara fisik hingga maupun 

psikis. Pada masa ini disebut dengan masa 

pubertas. Dalam masa pubertas dipengaruhi oleh 

faktor genetik, zat gizi, dan lingkungan 3. 

Prevalensi masalah gizi di dunia menurut 

WHO 2021 pada tahun 2016, 39 % orang dewasa  

usia (> 18 tahun ) mengalami kelebihan berat 

badan, 13 % mengalami obesitas dan menurut 

WHO 2019 terdapat 462 juta orang dewasa 

dengan status gizi kurang. Data kemenkes 2019 

Pada tahun 2018 prevalensi gizi lebih secara 

nasional mengalami peningkatan pada remaja 

usia ( 16-18 tahun) 13,5 % (9,5% gemuk dan 4,5 

% obesitas ), dan 8,1 % remaja usia 16-18 tahun 

dengan kondisi kurus dan sangat kurus 4. 

Di Provinsi Sumatera Selatan prevalensi 

kurus pada remaja usia 13-15 tahun adalah 8,76 

% (1,56% sangat kurus dan 7,20 % kurus) dan 

masalah gemuk pada usia 13-15 tahun adalah  

14,3 % (10,89% gemuk dan 3,41 % obesitas 

).sedangkan prevalensi status gizi (IMT/U) pada 

remaja di kota palembang (sangat kurus 2,84%, 

kurus 8,01 %, normal 79,12%, gemuk 8,69 %, 

obesitas 1,33%) di Kota Palembang Data tersebut 

mempresentasikan kondisi gizi pada remaja yang 

harus diperbaiki 5. 

Pada masa remaja merupakan masa 

pertumbuhan sehingga membutuhkan nutrisi 

untuk membantu perkembangannya. Hal inilah 

yang dapat mendorong remaja  sering 

mengkonsumsi jajanan yang ada dilingkungan 

sekolah, namun terkadang jajanan yang ada di 

lingkungan sekolah tidak terjamin kebersihan dan 

kandungan gizi pada makanan tersebut. Jajanan 

yang mengandung bahan berbahaya jika 

dikonsumsi secara berlebihan dan dikonsumsi 

secara terus-menerus karena dapat menyebabkan 

penumpukan zat karsinogenik pada tubuh yang 

dapat mengganggu kesehatan dan akan 

menimbulkan penyakit yang berbahaya bagi 

remaja 6. 

Perilaku gizi mempengaruhi status gizi 

remaja karena timbulnya masalah gizi remaja 

pada dasarnya dikarenakan perilaku gizi yang 

salah sehingga menyebabkan ketidakseimbangan 

antara masuk dan keluarnya energi dari zat gizi 

yang dikonsumsi. Meskipun memiliki 

pengetahuan yang baik, jika perilaku gizi 

seimbangnya tidak sesuai dengan kebiasaan 

makan yang sehat, maka sulit untuk mencapai 

status gizi yang normal. 7. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

cross sectional dalam cross sectional peneliti 

melakukan observasi atau pengukuran variabel  

pada satu saat tertentu. Pengukuran variabel  

dalam satu saat bukan berarti semua subyek 

diamati tepat dalam waktu  yang sama, tetapi 

artinya tiap subyek hanya di observasi satu kali 

saja dan pengukuran variabel subyek dilakukan 

saat pemeriksaan tersebut. Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 10, & 11 di 

SMK Muhammadiyah 3 Palembang yang 

berjumlah 270 siswa/siswi. Teknik sampling pada 

penelitian ini yaitu menggunakan simple random 

sampling siswa kelas 10,& 11 di SMK 

Muhammadiyah 3 Palembang. Besar sampel 

dalam penelitian ini dengan jumlah 161 

siswa/siswi SMK menggunakan rumus slovin. 

 

3. Hasil dan Pembahasan Hasil 

1. Karakterisktik responden 

responden  pada penelitian ini merupakan 

siswa-siswi SMK Muhammadiyah 

3Palembang. Adapun karakteristik 

responden sebagai berikut : 

  

a. Jenis kelamin 

Table 5.1. Kategori Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 55 34,2 

Perempuan 106 65,8 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin sebesar 65,8% sampel berjenis kelamin 

perempuan, dan sebesar 34,2 % sampel berjenis 

kelamin laki – laki. 
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b.  Usia Responden  

Table 5.2. Usia Responden 
Kategori Usia 

(tahun) 

n % 

< 16 Tahun 121 75,2 

> 16 Tahun 40 24,8 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan usia 

responden sebesar 75,2% sample berumur antara 

< 16 tahun, dan usia responden sebesar 24,8 % 

sampel berumur > 16 tahun.  

 

c. Kelas Responden 

            Table 5.3. Kelas Responden 
Kategori Usia 

(tahun) 

n % 

Kelas X 100 62,1 

Kelas X1 61 37,9 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa 

karakterisitik responden berdasarkan kelas 

responden  sebesar 62,1% sample duduk di kelas 

X, dan sebesar 37,9 % sampel duduk di kelas XI 

. 

 

d. Uang Saku Responden 

            Table 5.4. Uang Saku Responden 
Uang saku (Rp) n % 

< Rp. 20.000 104 64,6 

> Rp. 20.000 57 35,4 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa 

karakterisitik responden berdasarkan uang saku 

sebesar 64,6%  sample memiliki uang saku 

sebesar < Rp 20.000,00, dan 35,4 % sample 

memiliki uang saku sebesar > Rp. 20.000,00. 

 

e. Pendapatan Orang tua  

Table 5.5 Pendapatan Orang tua Responden 
Pendapatan Orang tua 

(Rp) 

n % 

< Rp. 1.500.000 84 52,2 

>  Rp. 1.500.000 77 47,8 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa 

karakterisitik responden berdasarkan pendapatan 

orang tua responden sebesar 52,2 %  sample 

memiliki pendapatan orang tua sebesar < Rp 

1.500.000 dan 47,8 % sample memiliki 

pendapatan orang tua sebesar > Rp. 1.500.000. 

 

2.   Gambaran Konsumsi Jajanan 

Tabel 5.6  Distribusi Frekuensi  Konsumsi 

Jajan 
Konsumsi jajan n % 

Tinggi  122 75,8 

Rendah   39 24,2 

Total 161 100 

 

Tabel 5.6 Menunjukkan bahwa sebanyak 

75,8% responden mengkonsumsi jajanan dengan 

intensitas tinggi dan sebanyak 24,2% responden 

mengkonsumsi jajanan dengan intensitas rendah. 

 

3. Perilaku Mengenai Gizi Seimbang 

Tabel 5.7  Distribusi Frekuensi Perilaku    

Mengenai Gizi Seimbang 
Perilaku 

Mengenai Gizi 

Seimbang  

N % 

Baik 44 27,3 

Tidak Baik 117 72,7 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa 

sebesar 27,3% perilaku mengenai gizi seimbang 

responden  sudah terpenuhi dengan baik dan 

72,7% perilaku mengenai gizi seimbang 

responden mengkonsumsi makanan tidak baik.  

 

4.Gambaran Status Gizi 

Distribusi status gizi responden berdasarkan 

Indeks Massa Tubuh Menurut Umur (IMT/U) 

disajikan pada Tabel 5.8 

            Table 5.8  Status Gizi Responden 
Status Gizi N % 

Gizi Kurang 5 3,1 

Gizi Baik   136 84,5 

Gizi Lebih  15 9,3 

Obesitas 5 3,1 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 5.8  menunjukkan 

bahwa sebesar 84,5% status gizi responden 
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termasuk kategori gizi baik dan 3,1 % status gizi 

responden termasuk gizi kurang dan obesitas. 

 

Status Gizi 

Distribusi status gizi responden 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh Menurut Umur 

(IMT/U) disajikan pada Tabel 5.9 

 

Table 5.9  Status Gizi Responden 
Status Gizi n % 

Gizi baik        136 84,5 

Malnutrisi 25 15,5 

Total 161 100 

 

           Berdasarkan tabel 5.9  menunjukkan 

bahwa sebesar 84,5% status gizi responden 

termasuk kategori gizi baik dan  15,5%  status gizi 

kategori Malnutrisi. 

 

1) Hubungan Konsumsi Jajanan   dengan 

Status Gizi 

 

Table 5.10 Hubungan Konsumsi Jajanan dengan 

Status Gizi 

     

Konsu

msi 

Jajanan 

Status Gizi      Total p-    

valu

e 
 Gizi baik  Malnutrisi  

    n % N % N %  

      Tinggi  10

0 

8    2 22 18 122 100  

0,018         

      Rendah         36 9  2,5 3 7,7 39 100 

total  136 8  4,5 25 15,5 161 100  

 

          Berdasarkan tabel 5.10 hasil analisis 

hubungan antara konsumsi jajanan dengan status 

gizi  pada siswa SMK Muhammadiyah 3 

Palembang diperoleh  82% siswa mengkonsumsi 

jajanan  dalam intensitas tinggi dengan kategori 

gizi baik dan 92,5% siswa  

mengkonsumsi jajanan dalam intensitas rendah 

dengan kategori gizi baik. Hasil uji Chi-Square 

diperoleh diperoleh nilai ρ-value 0.018 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara 

konsumsi jajanan dengan status gizi.  

 

2) Hubungan Perilaku Mengenai gizi 

seimbang dengan Status Gizi  

Tabel 5.11 hubungan perilaku mengenai gizi 

seimbang dengan status gizi  

 
Perilaku 

Mengena

i Gizi 

Seimban

g  

Status Gizi  Total valu

e 
Gizi baik Malnutrisi   

N % n %  N %  

Baik  36 81,8  8 18,

2 

 44 10

0 

 

0,74

4 Tidak 

Baik   

10

0 

85,5

% 

1

7 

14,

5 

 11

7 

10

0 

Total  13

6 

84,5 2

5 

15,

5 

 16

1 

10

0 

 

 

        Berdasarkan tabel 5.11 hasil analisis 

hubungan antara perilaku mengenai gizi 

seimbang dengan status gizi pada remaja di SMK 

Muhammadiyah 3 Palembang diperoleh   81,8%  

siswa memiliki perilaku mengenai gizi seimbang 

yang baik dengan kategori gizi baik dan  85,5%  

siswa memiliki perilaku mengenai gizi seimbang 

tidak baik dengan kategori gizi baik. Hasil uji 

Chi-Square diperoleh diperoleh nilai ρ-value 

0.744 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak 

ada hubungan antara perilaku mengenai gizi 

seimbang dengan status gizi. 

 

Pembahasan 

A. Hubungan Konsumsi jajanan dengan 

status gizi  

Responden pada penelitian ini diambil dari 

SMK Muhammadiyah 3 Palembang dengan 

jumlah 161 siswa. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin laki – laki sejumlah 55 

atau 34,2 %  dan perempuan 106 atau 65,8 % . 

Usia responden mayoritas < 16 tahun yaitu 75,2 

%, uang saku responden mayoritas sebesar < 

Rp.20.000, dan pendapatan orangtua responden 

mayoritas sebesar < 1.500.000 yaitu 52,2 % . 

Gambaran status gizi pada responden didapatkan 

bahwa sebesar 84,5  % status gizi responden 

termasuk kategori gizi baik dan  3,1 % status gizi 

responden termasuk gizi kurang dan obesitas,  

Gambaran status pada responden 

didapatkan gizi baik sejumlah 136 atau 84,5 % , 

dan Malnutrisi  sejumlah 25 atau 15,5 %. 

Gambaran konsumsi jajanan responden dengan 

kategori tinggi yaitu sejumlah 100 atau 82% dan 

rendah 36 atau 92,5%.  Berdasarkan analisis data 

menggunakan uji chi square didapatkan hasil dari 

P value yaitu 0.018 < 0,05,  sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan antara konsumsi 

jajanan dengan status gizi. Hal ini sejalan pada 
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penelitian pahlevi dan indarjo (2020) yang 

mengatakan bahwa terdapat hubungan konsumsi 

jajanan dengan status gizi, artinya siswa yang 

sering mengonsumsi jajanan menimbulkan 

peningkatan asupan energi yang dapat 

menyebabkan peningkatan berat badan. 

Pernyataan tersebut juga mendukung bahwa 

seseorang mampu mengonsumsi makanan 

sumber energi dalam jumlah besar. Asupan energi 

dari makanan jajanan siswa yang diperoleh 

sebagian besar berasal dari makanan yang 

cenderung mengandung tinggi energi dan 

karbohidrat sederhana sebagai sumber energi.8 

Berdasarkan hasil survey ada Faktor lain  

yang mempengaruhi siswa- siswi SMK 

Muhammadiyah 3 Palembang  dalam memilih 

makanan jajanan yaitu adanya tren “nongki”  

dimana sekolah SMK Muhammadiyah 3 

Palembang terdapat sebuah café yang sering 

dijadikan tempat nongkrong siswa tersebut 

bersama temannya, dimana tempat tersebut 

menyajikan makanan minuman jajanan seperti 

nasi goreng, burger, seblak, minuman boba dan 

lain- lainnya dimana jenis makanan tersebut lebih 

tinggi kandungan natrium dan karbohidrat namun 

kandungan vitamin dan mineralnya terlalu 

sedikit. Pengaruh tren ini mempunyai ragam 

makanan kurang gizi untuk dikonsumsi. Pilihan 

makanan yang tidak tepat akan berdampak buruk 

pada kesehatan remaja.  

 

B. Hubungan Perilaku Mengenai Gizi   

     Seimbang dengan Status Gizi  

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara 

perilaku mengenai gizi seimbang dengan status 

gizi pada siswa SMK Muhammadiyah 3 

Palembang diperoleh 56% siswa memiliki 

perilaku mengenai gizi seimbang yang baik dan 

44% siswa memiliki perilaku mengenai gizi 

seimbang tidak baik. Hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai ρ-value 0.744 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara 

perilaku mengenai gizi seimbang dengan status 

gizi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Azrimaidaliza, dkk (2021) hasil ini 

menggambarkan bahwa siswa yang memiliki 

perilaku mengenai gizi seimbang baik lebih 

banyak dibandingkan siswa yang berperilaku 

tidak baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

responden telah memahami gizi seimbang dan 

responden dapat menerapkan atau 

mempraktikkan hal –hal tersebut dalam 

kehidupan sehari – hari. Tingkatan perilaku pada 

penelitian ini termasuk pada perilaku secara 

mekanisme. Perilaku mekanisme, yaitu ketika 

seseorang melaksanakan sesuatu tanpa 

memerlukan perintah 9. 

Secara sederhana dapat pula dilihat 

pada siswa sekolah dengan status gizi yang 

baik dengan tingkat perilaku mengenai gizi 

seimbang yang baik yang menunjukkan 

adanya ketimpangan jumlah dimana siswa 

dengan status gizi yang baik terdiri atas 136 

siswa sedangkan yang memiliki tingkat 

perilaku yang baik hanya  91 siswa. Selain 

faktor yang dijelaskan diatas, dapat pula 

dibuktikan bahwa perilaku tidak hanya 

dipengaruhi oleh status gizi akan tetapi 

lingkungan, kepercayaan, keyakinan, dan 

kebudayaan. Seperti lingkungan yang 

berbeda – beda dengan sumber informasi 

yang cukup beragam dan berbeda dapat 

memberikan pengaruh pada bagaimana 

individu berperilaku. Hal ini sejalan dengan 

teori bahwa perilaku juga dipengaruhi oleh 

faktor lainnya seperti kebudayaan atau 

lingkungan 10. 
 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

pembahasan tentang hubungan konsumsi 

jajanan dan perilaku mengenai gizi seimbang 

dengan status gizi remaja SMK 

Muhammadiyah 3 Palembang, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin laki – laki sebanyak  55 orang 

(34,2%) dan sebanyak 106 orang (65,8 %) 

berjenis kelamin perempuan, Usia 

responden berumur antara < 16 tahun 

sebanyak  121 orang ( 75,2%) dan usia 

responden berumur > 16 tahun sebanyak 

40 orang (24,8 %),  duduk di kelas X 

sebanyak 100 orang (62,1 %), dan duduk 

di kelas XI sebanyak 61 orang (37,9 % ), 

Pendapatan orangtua  responden < Rp. 

1.500.000 sebanyak 84 orang (52,2 %),  > 

Rp.1.500.000 sebanyak 77 orang (47,8 % 
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), dan uang saku < Rp. 20.000 sebanyak 

104 orang (64,6 % ), > Rp. 20.000 

sebanyak 57 orang (35,4 %). 

2.  Konsumsi Jajanan responden dengan 

kategori tinggi sebesar 75,8 % ,dan 

kategori rendah sebesar 24,2 %. 

3. Perilaku mengenai gizi seimbang dengan 

kategori baik sebesar 27,3 % , dan kategori 

tidak baik sebesar 72,7 %. 

4. Status gizi responden dengan  Gizi kurang 

sebesar 3,1 %, Gizi Baik  sebesar 84,5 %, 

Gizi Lebih sebesar 9,3 %, Obesitas sebesar 

3,1 %. 

5. Status gizi responden dengan gizi baik 

sebesar 84,5 %, dan Malnutrisi sebesar 

15,5%. 

6. Ada hubungan yang signifikan antara 

konsumsi jajanan dengan status gizi 

dibuktikan dengan nilai ρ-value 0.018< 

0,05 

7. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara perilaku mengenai gizi seimbang 

dengan status gizi dibuktikan dengan nilai 

ρ-value 0.744 > 0,05 
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